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Abstract: The objectives of this research are to improve the understanding of technological development concept 
through the Learning Cell Strategy. This research used the classroom action research with two cycles. Its subjects 
were students as many as 32 in Grade IV of Mijen Primary School of Surakarta in Academic Year 2016/2017. The 
data of the research were collected through observation, documentation, in-depth interview, and test. They were 
then analyzed by using the interactive model of analysis comprising four components, namely: data collection, 
data reduction, data display, and conclusion drawing. Then, following the treatments, it became 43.75 in Cycle I 
and 87.50 in Cycle II respectively. This, the implementation of Learning Cell Strategy can improve the 
understanding of technological development concept of the students in Grade IV of Mijen Primary School of 
Surakarta in Academic Year 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep perkembangan teknologi dengan 
menggunakan strategi learning cell. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Subjek peneltian ini adalah siswa kelas IV SD Mijen Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 
32 siswa. Teknik pengumpulan yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes. Uji validitas 
data pada penelitian ini mengunakan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif yang terdiri dari empat komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Peningkatan terjadi pada siklus I menjadi 43,75 dan pada siklus II meningkat menjadi 87,50. Simpulan 
penelitian ini menunjukan bahwa penerapan strategi learning Cell dapat meningkatkan keterampilan pemahaman 
konsep perkembangan teknologi pada siswa kelas IV SD Mijen Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci: Learning Cell, Pemahaman Konsep Perkembangan Teknologi. 
Pembelajaran adalah suatu bentuk ke-
giatan yang dilaksanakan oleh guru untuk me-
nyampaikan ilmu pengetahuan yang membuat 
siswa melakukan kegiatan belajar dan proses 
belajar. Menurut Sagala (2014: 61) pembela-
jaran merupakan proses komunikasi dua arah, 
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan peser-
ta didik. Proses Pembelajaran optimal meru-
pakan salah satu faktor yang berpengaruh pa-
da kualitas suatu pendidikan. Melalui kegiatan 
pembelajaran yang baik, maka tujuan pendidi-
kan dapat  diperoleh. Untuk menciptakan pro-
ses pembelajaran di kelas dengan optimal ma-
ka dibutuhkan seorang guru yang berkompe-
ten dan profesional dalam melaksanakan ke-
giatan pembelajaran membimbing peserta di-
dik dalam meraih ilmu pengetahuan, serta me-
nanamkan nilai-nilai sosial dalam diri siswa.  
Menerapkan pembelajaran di Sekolah 
Dasar (SD) yang menyenangkan, aktif, efek-
tif, serta efisien akan berpengaruh kepada pe-
ngembangan kompetensi, kreativitas, keman-
dirian, kerjasama, solidaritas, toleransi, kepe-
mimpinan, membentuk watak, dan kecakapan 
hidup kepada siswa. Keaktifan siswa pada 
pembelajaran sangat penting, oleh karena itu 
guru harus dapat menciptakan pembelajaran 
yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif. 
Namun pada kenyataannya masih terdapat gu-
ru yang kurang memberi kesempatan pada sis-
wa untuk berperan aktif dalam proses pembe-
lajaran. 
Menurut Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) nomor 22 tahun 2006 tentang 
Standar Isi menyatakan bahwa “Melalui mata 
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk 
dapat menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis dan bertanggung jawab serta war-
ga dunia yang sangat cinta damai”. Kemudian 
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meru-
pakan salah satu bidang studi yang diberikan 
mulai dari SD/MI sampai tingkat SMP/MTs. 
IPS mengkaji suatu peristiwa, fakta, konsep, 
dan generalisasi yang berkaitan dengan isi so-
sial. Melalui mata pelajaran IPS peserta didik 
diarahkan menjadi warga negara yang demo-
kratis serta bertanggung jawab. Siswa juga di-
bekali norma, nilai, bahasa, dan seni menjadi 
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komponen kehidupan di masyarakat. Dengan 
mempertimbangkan hal tersebut, IPS merupa-
kan salah satu mata pelajaran pokok yang ha-
rus diajarkan pada sekolah dasar. Harapannya 
dengan adanya IPS di SD supaya para peserta 
didik memiliki, memahami, serta menerapkan 
dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang sosio-
logi,  ekonomi, sejarah, geografi, psikologi so-
sial, serta ilmu politik di kehidupannya. Hal 
tersebut akan dapat terealisasi melalui kegia-
tan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 
guru. 
Mengingat Mata Pelajaran IPS sangat-
lah penting di Sekolah Dasar, maka peran gu-
ru sangat besar supaya siswa dapat memahami 
materi pelajaran. Berbagai macam metode dan 
model pembelajaran dipilih guru agar pembe-
lajaran IPS lebih bermakna dan tidak membo-
sankan. Akan tetapi tetapi pemilihannya harus 
menyesuaikan dengan materi dan kebutuhan 
siswa supaya pembelajaran dapat berjalan op-
timal, serta mencapai tujuan pembelajaran, ta-
pi jika melihat kenyataan sekarang ini, belum 
semua guru yang menerapkan model inovatif 
pada waktu pembelajaran sehingga kegiatan 
belajar mengajar berjalan kurang optimal ka-
rena guru lebih banyak menyampaikan mate-
ri di depan kelas tanpa melibatkan siswa seca-
ra langsung. Hal tersebut merupakan salah sa-
tu sebab menjadikan peserta didik akan mera-
sa jenuh mengikuti kegiatan belajar, akibatnya 
peserta didik kehilangan semangat untuk bela-
jar dan seringkali pemahaman konsep siswa 
pada mata pelajaran IPS menjadi menurun ka-
rena materinya sebagian besar banyak meng-
hafal. Padahal, pemahaman konsep sangatlah 
penting untuk kelanjutan materi kedepannya.  
Adapun menurut Hastings & Tracey, 
Kozma, dan Winn dalam Brush, T., & Saye, J.  
W di jurnal internasional dengan judul Con-
temporary Issues in Technology and Teacher 
Education, volume 9 (2009: 45) mengungkap-
kan bahwa : The Importance of Technology 
use in education has been widely acknowled-
ged. Many researchers have posited that tech-
nology use integrated with relevant teaching 
methods improves student learning.  
Berdasarkan hasil observasi yang dila-
kukan dan wawancara dengan guru kelas IV 
SD Negeri Mijen Surakarta pada tanggal 6 Ja-
nuari 2017, alasan guru mengapa masih mene-
rapkan penyampaian materi dengan menggu-
nakan metode komunikasi satu arah  salah sa-
tunya karena guru memiliki kendala yaitu ter-
batasnya waktu tatap muka di kelas, sedang-
kan IPS materinya sangatlah banyak sehingga 
berdampak rendahnya prestasi belajar siswa. 
Hal tersebut benar karena pada waktu dilaksa-
nakan pretest pada siswa kelas IV SD Negeri 
Mijen tanggal 9 Januari 2017, hasil dari nilai 
siswa peneliti menemukan bahwa permasala-
han yang dihadapi siswa yaitu mata pelajaran 
IPS khususnya pada suatu kompetensi dasar 
perkembangan teknologi di kelas IV SDN Mi-
jen Surakarta. Dari 32 siswa, yang nilainya le-
bih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 70, terdapat 11 atau 34,37% siswa yang 
nilainya tuntas mencapai KKM ≥ 70 dan 2 sis-
wa atau 65,63% siswa lainnya belum tuntas. 
Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
tingkat pemahama konsep siswa pada kompe-
tensi dasar materi perkembangan teknologi di 
kelas IV masih rendah. 
Mengetahui masalah yang terjadi, ma-
ka perlu diadakan suatu perlakuan khusus de-
mi meningkatkan hasil belajar mata Pelajaran 
IPS. Keadaan tersebut menuntut guru untuk 
mengubah metode pembelajaran di kelas yang 
efektif dan efisien serta tidak lupa melibatkan 
siswa secara langsung aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran supaya menumbuhkan 
minat siswa dalam mengikuti proses pembela-
jaran. Salah satu teknik yang tepat digunakan 
oleh guru demi meningkatkan hasil belajar pe-
serta didik adalah dengan menerapkan strate-
gi Learning Cell. Strategi pembelajaran Lear-
ning Cell adalah suatu strategi pembelajaran 
yang sesuai di terapkan karena melibatkan sis-
wanya aktif belajar secara berpasangan. 
Selaras dengan Bacon di jurnal inter-
nasional dengan berjudul The Effect of Group 
Project on Content-Related Learning. Journal 
of Management Education, volume 29 (2005: 
248) mengungkapkan “In learning cel design 
each peer learning group comprises only two 
people”, artinya dalam pembelajaran learning 
cell setiap kelompok terdiri dari dua orang. 
Kelebihan dari strategi Learning Cell 
di antaranya adalah suasana pembelajaran le-
bih menyenangkan dan peserta didik lebih ter-
tarik dan berperan aktif dalam mengikuti ke-
giatan pembelajaran. Sehingga dengan pene-
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rapan strategi Learning Cell diharapkan dapat 
meningkatkan nilai pemahaman konsep per-
kembangan teknologi di kelas IV. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Mijen Surakarta. Bentuk dari penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
 Penelitian Tindakan Kelas dilaksana-
kan di kelas IV Subjek penelitian ini adalah 32 
siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 
14 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksa-
nakan mulai bulan Januari 2017 sampai bulan 
Juli 2017. Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalalah tes, wa-
wancara, observasi dan dokumentasi. Uji vali-
ditas data menggunakan triangulasi teknik dan 
sumber. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian  ini adalah analisis interaktif 
yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi, 
penyajian data, penarikan kesimpulan.Peneli-
tian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklusnya terdiri dari dua pertemuan dengan 4 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, ob-
servasi dan refleksi.  
 
HASIL  
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara dengan guru dan siswa kelas IV dike-
tahui bahwa pembelajaran IPS khususnya per-
kembangan teknologi menggunakan strategi 
pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini me-
nyebabkan siswa kurang antusias dan kurang 
tertarik mengikuti pembelajaran.  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Tes Awal 
Siswa Kelas IV SD Negeri Mijen Su-
rakarta 
No Nilai Frekuensi Persentase 
1 25-32 2 6,25 
2 33-40 3 9,38 
3 41-48 0 0 
4 49-56 11 34,38 
5 57-64 3 18,75 
6 65-72 6 9,38 
7 73-80 7 21,88 
Jumlah 32      100 
Berdasarkan Tabel 1. di atas diketahui 
bahwa sebelum dilaksanakan tindakan siswa 
kelas IV SD Negeri Mijen dengan jumlah sis-
wa sebanyak 32 siswa, hanya 9 atau 28,12% 
siswa yang tuntas dengan KKM ≥ 70. Dengan 
demikian masih ada 23 siswa atau 71,88% sis-
wa yang belum tuntas.  
Analisis data nilai pemahaman konsep 
perkembangan teknologi siswa kelas IV pada 
kondisi awal diperoleh ketuntasan klasikal se-
besar 28,12%. Berdasarkan data di atas masih 
banyak siswa yang belum mencapai KKM ≥ 
70. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pemaha-
man konsep perkembangan teknologi siswa 
kelas IV SD Negeri Mijen Surakarta masih 
rendah sehingga diperlukan tindakan menggu-
nakan strategi Learning Cell pada pembelaja-
ran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi 
perkembangan teknologi di kelas IV dan diha-
rapkan mengalami peningkatan nilai pemaha-
man konsep perkembangan teknologi 
Tabel 2. Nilai Pemahaman Konsep Perkem- 
               bangan Teknologi pada Siklus I 
No Nilai Frekuensi Persentase 
1 53-57 5 15,63 
2 58-62 5 15,63 
3 63-67 6 18,75 
4 68-72 2 6,25 
5 73-77 5 15,63 
6 78-82 7 21,88 
7 83-87 2 6,25 
Jumlah 32 100 
Berdasarkan Tabel 2. di atas diperoleh 
kesimpulan bahwa nilai terendah yang dipero-
leh oleh siswa pada kondisi  awal sebesar 25 
meningkat menjadi 53 pada siklus I. Untuk ni-
lai tertinggi pada kondisi awal 75 meningkat 
menjadi 83 pada siklus I. Nilai rata-rata yang 
semula 57,66 meningkat menjadi 67,59 pada 
siklus I. Jumlah siswa yang belum mencapai 
KKM sebanyak 23 siswa atau 71,88% menja-
di 18 siswa atau 56,25% siswa belum menca-
pai KKM. Dengan demikian, target indikator 
kinerja belum tercapai, sehingga perlu dire-
fleksikan dan dilanjutkan pada siklus selanjut-
nya yaitu siklus II. Hal-hal yang menjadi ke-
kurangan pada siklus I diperbaiki pada siklus 
II menggunakan strategi pembelajaran Learn-
ning Cell pada materi perkembangan teknolo-
gi. Diharapkan pada siklus II terjadi peningka-
tan nilai pemahaman konsep perkembangan 
teknologi pada siswa kelas IV SD Negeri Mi-
jen Surakarta tahun ajaran 2016/2017 serta in-
dikator kinerja yang diharapkan tercapai pada 
siklus II sehingga penelitian dapat dihentikan 
pada siklus II. 
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Tabel 3. Nilai Pemahaman Konsep Perkem-
bangan Teknologi pada Siklus II 
No Nilai Frekuensi Persentase 
1 65-69 4 12,50 
2 70-74 13 40,63 
3 75-79 2 6,25 
4 80-84 5 15,63 
5 85-89 7 21,88 
6 90-94 1 3,13 
Jumlah 32 100 
Berdasarkan Tabel 3. di atas diperoleh  
kesimpulan bahwa nilai terendah yang dipero-
leh siswa pada siklus I sebesar 53 meningkat  
menjadi nilai 65 pada siklus II. Untuk nilai ter- 
tinggi pada siklus I 83 meningkat menjadi 93 
pada siklus II. Nilai rata-rata pada siklus I se-
besar 67,59 meningkat menjadi 76,25 pada si-
klus II. Jumlah siswa yang mencapai KKM se-
banyak 28 siswa atau 87,50% dan 4 siswa atau 
12,50% belum mencapai KKM. Dengan de-
mikian, target indikator kinerja telah tercapai, 
sehingga siklus dihentikan. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
IPS pemahaman konsep perkembangan tekno-
logi dengan menerapkan strategi Learnin Cell 
meningkat. Peningkatan yang terlihat yaitu a) 
keaktifan melihat; b) keaktifan langsung; c) 
keaktifan mendengar; d) keaktifan menulis; e) 
keaktifan mental; f) keaktifan emosional. 
Nilai pemahaman dari konsep perkem-
bangan perkembangan teknologi pada siswa 
kelas IV meningkat, terlihat dari hasil obser-
vasi siswa aktif memperhatikan dan bertanya 
saat guru menjelaskan materi pembelajaran, 
selesai tepat waktu dalam mengerjakan LKS, 
siswa berusaha maksimal dalam menyele-
saikan tugas dari guru. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil dari analisis data setelah dilaku-
kan dilakukan tindakan bahwa penerapan stra-
tegi Learning Cell dapat meningkatkan pema-
haman konsep perkembangan teknologi pada 
siswa kelas IV SD Negeri Mijen Surakarta ta-
hun ajaran 2016/2017 .  Hal tersebut dapat di-
buktikan dengan adanya peningkatan pada ni-
lai pemahaman konsep perkembangan tekno-
logi pada kelas IV SD Negeri Mijen Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan pada si-
klus I, ke siklus II yang dapat dilihat pada Ta-
bel 4. sebagai berikut: 
Tabel 4. Peningkatan Nilai Pemahaman Kon-
sep Perkembangan Teknologi 
Keterangan 
Pra-
tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 25 53 65 
Nilai Tertinggi 75 83 93 
Nilai Rata-rata 57,66 67,59 76,25 
Persentase 
Ketuntasan 
28,13% 43,75
% 
87,50
% 
Pada siklus I telah menerapkan strate-
gi Learning Cell mendapatkan nilai tertinggi 
ssebesar 83, sehingga rata-rata menjadi 67,59 
dan ketuntasan klasikal sebesar 43,75% yaitu 
14 siswa dari 32 tuntas KKM ≥ 70.  
Pada siklus II diterapkan strategi Lear-
ning Cell mendapatkan nilai tertinggi 93, se-
hingga rata-rata menjadi 76,25 dan ketuntasan 
klasikal sebesar 87,50% atau 28 siswa dari 3 
siswa yang tuntas KKM ≥ 70. Peneliti menye-
rahkan siswa yang tidak tuntas tersebut kepa-
da wali kelas untuk diberikan bimbingan lebih 
lanjut. 
Strategi pembelajaran Learning Cell 
ini digunakan dengan tujuan supaya siswa 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh pendapat dari Barkley, Cross, 
dan Major (2012: 212) yang menyatakan bah-
wa “Strategi Learning Cell membuat siswa 
membuka luas ilmu pengetahun dan mema-
parkan apa yang telah diketahuinya. Siswa 
membuat pertanyaan dalam bentuk tugas akan 
membuat siswa lebih memahami isi materi da-
ripada sekedar mencatatnya saja”. 
Tujuan menggunakan strategi Pembel-
ajaran Learning Cell pada kegiatan pembel-
ajaran pemahaman konsep materi perkem-
bangan teknologi adalah untuk mengurangi 
tingkah laku siswa yang tidak terkontrol dan 
memperluas jaringan pembelajaran siswa dari 
pengalaman pada anggota kelompoknya. Stra-
tegi Learning Cell ini diterapkan supaya siswa 
lebih tertarik untuk menggali informasi materi 
pelajaran dan siswa juga dituntut aktif di da-
lam kelas untuk mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan data dari pembahasan di 
atas membuktikan bahwa salah satu upaya un-
tuk meningkatkan pemahaman konsep per-
kembangan teknologi yaitu dengan strategi 
Learning Cell. Jadi, penerapan strategi Learn-
ing Cell ini dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perkembangan teknologi pada siswa 
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kelas IV SDN Mijen Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus  dengan penerapan strategi pembelajaran 
Learning Cell dalam pembelajaran perkem- 
bangan teknologi pada siswa kelas IV SD Mi-
jen Surakarta dapat diambil kesimpulan bah-
wa penerapan strategi pembelajatan Learning 
Cell dapat meningkatkan pemahaman konsep 
perkembangan pada siswa kelas IV D SD Mi-
jen Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
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